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1. [bookmark: _Toc124091524]Pengertian gusi atau gingiva 
Gusi atau gingiva merupakan bagian tubuh yang terletak di dalam mulut yang terdiri atas jaringan mukosa yang menutupi tulang alveolar didalam rongga mulut. Gusi atau gingiva merupakan bagian dari membran mukosa mulut tipe mastikasi yang melekat pada tulang alveolar serta menutupi dan mengelilingi leher gigi (Putri,dkk 2015)
[bookmark: _Toc124091525]2. Ciri-ciri gingiva 
Menurut Putri dkk (2015) gusi yang sehat yaitu :
a. Gusi berwarna merah jambu
b. Konsistensi gusi sehat adalah kenyal.
c. [image: ]Gusi tidak mudah berdarah saat terkena sentuhan atau tekanan.               
[bookmark: _Toc118055536][bookmark: _Toc122555562]Gambar 2. 1 Gingiva Sehat. Sumber Freeepic.com

[bookmark: _Toc124091526]3. Gingivitis 
Pengertian radang gusi atau gingivitis menurut (Utami, 2018) adalah pembengkakan jaringan gusi yang akan terlihat saku gusi yang lebih dalam daripada ukuran normal. Gingivitis merupakan suatu penyakit yang terjadi pada jaringan penyangga gigi, penyakit gingivitis ini apabila tidak diobati dapat menimbulkan masalah yang lebih luas seperti periodontitis, timbulnya abces, pembengkakan, sakit berdenyut, bahkan juga dapat menyebabkan bau mulut yang tidak enak. Gingivitis menurut (Rendra, 2020) adalah peradangan pada jaringan gusi atau gingival yang merupakan tahap paling awal dari penyakit periodontal. Hasil survey WHO terbaru menyebutkan bahwa hampir 90 % penduduk dunia terkena penyakit gingivitis (radang gusi). Dan 80% diantaranya paling banyak ditemukan pada anak-anak usia 12 tahun. 
[bookmark: _Toc124091527]Tanda -tanda gingivitis:
Gingivitis ditandai dengan adanya perubahan warna bentuk konsistensi tekstur dan adanya perdarahan pada gusi. Menurut (Utami,2018) tanda -tanda gingivitis sebagai berikut: 
1) Saat menyikat gigi noda darah terlihat pada bulu sikat gigi.
2) Saat meludah, ada darah di dalam air liur.
3) Gusi dapat dipisahkan dari gigi menggunakan sikat gigi.
4) Warna gusi mengkilat dan bengkak, kadang- kadang berdarah saat disentuh
5) Tidak disertai rasa sakit.
6) Terdapat akumulasi disekitar karang gigi 
a. Proses terjadinya gingivitis 
Proses terjadinya gingivitis dimulai dari plak yang tidak dibersihkan, dengan bertambahnya umur plak akan terjadi perubahan pada jumlah dan jenis bakteri. Kokus dan batang gram positif yang pada permulaan merupakan jenis yang dominan setelah beberapa hari berkurang, sedangkan kokus gram negatif, filament, fusobakteri vibrio, spirichaeta, dan jenis lainya akan bertambah (Nataris dan Santik, 2017).
[bookmark: _Toc124091528]Penyebab terjadinya gingivitis 
Menurut (Siswandana, dkk, 2018) secara umum faktor utama penyebab terjadinya gingivitis atau radang gusi adalah penumpukan plak gigi yang mengandung berjuta bakteri, disamping itu juga terdapat faktor–faktor pendukung yang memodifikasi terjadinya gingivitis seperti adanya karang gigi, gigi berjejal, merokok pembuatan gigi tiruan lepasan dan yang sering terjadi saat ini adalah gingivitis akibat pemakaian alat orthodontik cekat, 
[bookmark: _Toc124091529]Jenis - jenis gingivitis
Macam-macam gingivitis menurut (Febrya ,2015)
1, Gingivitis marginalis adalah peradangan gingival bagian marginal yang merupakan stadium awal penyakit periodontal yang ditandai dengan peradangan pada bagian tepi gusi atau marginal gingival.
                 [image: ]
[bookmark: _Toc118055537][bookmark: _Toc122555563]Gambar 2. 2 Gingivitis Marginalis
Sumber Carranza’s CLINICAL PERIDONTOLOG
2. Puberty gingivitis adalah gingivitis yang terjadi pada masa pubertas dan dihubungkan dengan faktor lokal, semakin buruk status kebersihan mulutnya maka semakin parah status gingivitis pubertasnya. Selain itu gingivitis pubertas terjadi karena peningkatan hormonal.
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[bookmark: _Toc118055538][bookmark: _Toc122555564]Gambar 2. 3 Puberty Gingivitis
Sumber Scholarcompass.vcu.edu
1. Scorbutic gingivitis adalah gingivitis yang terjadi akibat defisiensi vitamin C.
[image: ]

Gambar 2.4 Scorbutic Gingivitis 
Sumber Researchget, net

2. ANUG (Acute Necrotizing Ulcerative Gingivitis ) merupakan satu-satunya gingivits yang akut , terjadinya sangat mendadak dan cepat .
                        [image: ]
[bookmark: _Toc118055540][bookmark: _Toc122555565]Gambar 2. 4 Acute Necrotizing Ulcerative Gingivitis
Sumber Dentgama.com
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Menurut (Utami, 2018) hal pertama yang dapat dilakukan adalah membersihkan karang gigi secara mekanis menggunakan sikat gigi, tusuk gigi, benang gigi, scaling (pembuangan karang gigi ) dan perbaikan retensi plak.
Cara –cara efektif dalam mencegah gingivits adalah menjaga oral hygiene seperti menyikat gigi, berkumur-kumur denagn menggunakan antiseptik, melakukan dental floss untuk membersihkan sela-sela gigi, membersihkan lidah dan periksa atau kontrol ke dokter gigi secara rutin minimal dua kali dalam satu tahun . 
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Prevalensi dan keparahan gingivitis dalam suatu populasi, grup maupun individu dapat diukur menggunakan Gingival Index (GI), yang diperkenalkan oleh Loe dan Sillness. Gigi- gigi index yang diperiksa adalah :
a. 16 bagian bucal
b. 11 bagian labial 
c. 26 bagian bucal 
d. 36 bagian lingual 
e. 31 bagian labial
f. 46 bagian lingual 

Kriteria gingival index yang digunakan untuk menentukan status gingiva sebagai berikut :
a) 0 = gingiva normal.
b) 1 = inflamasi ringan, perubahan ringan pada warna dan edema ringan tetapi tidak       ada perdarahan pada saat probing.
c) 2 = inflamasi sedang, kemerahan edema dan mengkilat terjadi perdarahan saat probing.
d) 3 = inflamasi berat, kemerahan dan edema yang lebih jelas terdapat ulserasi dengan kecenderungan pendarahan spontan.
Skor dari Gingival index :
1) Peradangan ringan	: 0,1 – 1,0
2) Peradangan sedang	: 1,1 -2,0
3) Peradangan berat	: 2,1 -3,0
Rumus Perhitungan Gingival Index :
GI = 		Total skor
	Jumlah gigi yang dipeiksa 
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[bookmark: _Toc124091533]1. Pengertian Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang terhadap objek yang diteliti melalui panca indra manusia yaitu pengelihatan , pendengaran, penciuman, rasa dan raba (Wawan dan Dewi , 2018 ).
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
Menurut wawan dan Dewi (2018) dalam mendapat pengetahuan seseorang akan mendapatkan beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan yang mereka dapat.  Faktor yang mempengaruhi pengetahuan terdiri dari dua kategori yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Berikut ini beberapa faktor yang mempenaruhi pengetahuan : 
a. Faktor internal 
1) Pendidikan  
Dalam pendidikan sesesorang akan mendapatkan sebuah informasi yang dapat digunakan dalam kehidupan yang menunjan keselamatan dan kebahagiaan . 
2) Pekerjaan 
Menurut Thomas yang di kutip Nursalam (2003), pekerjaan adalah kegiatan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan tetapi mencari nafkah yang membosankan.
3) Umur 
Menurut Elisabeth yang dikutip Nursalam (2003) usia adalah umur individu yang mulai terhitung mulai saat dilahirkan sampai saat akan berulang tahun. 
 b. Faktor eksternal 
1) Faktor lingkungan 
Lingkungan merupakan kondisi yang ada di sekitar manusia dan dapat mempengaruhi perkembangan dan perilaku orang 
    2) Sosial budaya 
Sistem sosial budaya yang ada di masyarakat dapat mempengaruhi sikap dalam menerima informasi.
[bookmark: _Toc124091534]Alat Orthodontik cekat 
Maloklusi merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak dialami masyarakat Indonesia dengan prevalensi 80 % dari jumlah penduduk (Dayataka,RP, dkk,2019). Tingginya prevalensi maloklusi diiringi dengan peningkatan permintaan masyarakat terhadap perawatan orthodontik. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut serta kebutuhan dari estetika dari masyarakat.  
Orthodonti berasal dari bahasa Yunani “Othos “ yang berarti normal atau benar dam Dontos yang berarti gigi. Cabang ilmu kedokteran gigi ini mempelajari pertumbuhan perkembangan, variasi wajah, rahang, gigi, dan abnormalitas dentofasial serta perawatanya. Perawatan bertujuan untuk memperbaiki posisi gigi dan memperbaiki maloklusi (Wilar,2014).
Perawatan orthodontik memerlukan waktu yang cukup lama, di perlukan waktu satu setengah sampai dua tahun dalam melakukan perawatan orthodonti ini tergantung berat atau tidaknya maloklusi yang terjadi. Pasien-pasien yang melakukan perawatan orthodontik cekat sangat rentan mengalami karies dan gingivitis dikarenakan sulitnya membersihkan gigi selama memakai alat orthodontik cekat. Sisa makanan dan plak yang menempel dapat menyebabkan karies dan gingivitis. 
1. Tujuan perawatan orthodontik
 Secara umum perawatan orthodontic memiliki tujuan yang luas dan tidak hanya untuk memperbaiki susunan gigi atau maloklusi. Dengan perawatan orthodontik letak gigi dan rahang yang tidak normal diperbaiki sehingga di dapatkan fungsi geligi, estetik geligi dan wajah yang baik sehingga meningkatkan psikososial seseorang  (Hansu,2013).
Menurut Sulandjari (2008), tujuan khusus perawatan orthodontic yaitu : 
a. Mencegah terjadinya keadaan abnormal dari bentuk muka yang disebabkan oleh kelainan rahang dan gigi.
b. Mempertinggi fungsi pengunyahan yang betul.
c. Mempertinggi daya tahan gigi terhadap terjadinya karies. Gigi-gigi yang tidak teratur akan menyebabkan sisa-sisa makanan mudah melekat pada permukaan gigi sehingga gigi sulit untuk dibersihkan. 
d. Menghindarkan kerusakan gigi terhadap penyakit periodontal.
e. Mencegah perawatan orthodontik yang berat pada usia lanjut. 
f. Mencegah dan menghilangkan cara pernafasan yang abnormal dari segi perkembangan gigi.
g. Memperbaiki cara bicara yang salah.
h. Menghilangkan kebiasaan buruk yang dapat menimbulkan kelainan yang lebih berat seperti kebiasaan menggigit kuku atau pensil dan menghisap ibu jari .
i. Memperbaiki persendian temporo mandibular yang abnormal, maloklusi menyebabkan fungsi pengunyahan juga terganggu sehingga sendi rahang pun ikut terganggu.
j. Menimbulkan rasa percaya diri yang besar. 
Peningkatan minat perawatan orthodontik karena tingginya prevalensi maloklusi. Saat ini banyak orang menggunakan alat orthodontik cekat atau dapat dilepas. Penggunaan alat orthodontik sangat rentan terhadap kebersihan mulut yang buruk (Galag, dkk,2015).


Kesehatan periodontal adalah faktor penting yang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan perawatan orthodontik. Komplikasi periodontal yang terkait dengan orthodontik adalah gingivitis, periodontitis, resesi atau hypertropi gingiva dan kehilangan tulang alveolar. Penggunaan alat orthodontik mengakibatkan buruknya kondisi oral hygiene, karena sulitnya membersihkan gigi selama penggunaan alat orthodontik cekat yang memang membutuhkan waktu perawatan kurang lebih 18-24 bulan tergantung dari tingkat keparahan maloklusinya (Magfirah,A.P,2012). 
Kesulitan pembersihan gigi selama perawatan orthodontik mengakibatkan penumpukan plak. Penumpukan plak gigi memicu terbentuknya karies gigi yang dapat menimbulkan masalah gigi dan mulut (Wulaisfan dan Musdalipah,2018). Selain menimbulkan karies plak juga dapat memicu gingivitis. Hasil penelitian menunjukan subyek anak sd di Jakarta usia 9-11 tahun diperoleh 76,5% membutuhkan perawatan orthodontik (Wijayanti,dkk,2014). Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Kota Kendari ditemukan ada beberapa pasien yang mengalami penyakit gingivitis setelah mendapatkan perawatan orthodontik.
[bookmark: _Toc124091535]C. Kerangka Teori
[bookmark: _Toc118054881][bookmark: _Toc121691757][bookmark: _Toc121695282][bookmark: _Toc121695490][bookmark: _Toc121696749][bookmark: _Toc121802335][bookmark: _Toc121802774][bookmark: _Toc118054882][bookmark: _Toc121691758][bookmark: _Toc121695283][bookmark: _Toc121695491][bookmark: _Toc121696750][bookmark: _Toc121802336][bookmark: _Toc121802775]Kerangka teori merupakan kesimpulan dari tinjauan pustaka yang akan menjadi landasan teori dari penelitian tentang pengetahuan gingivitis pada pasien yang menggunakan alat orthodontik cekat. 
[bookmark: _Toc118054883][bookmark: _Toc121691759][bookmark: _Toc121695284][bookmark: _Toc121695492][bookmark: _Toc121696751][bookmark: _Toc121802337][bookmark: _Toc121802776]Gusi atau gingiva merupakan bagian tubuh yang terletak di dalam mulut yang terdiri atas jaringan mukosa yang menutupi tulang alveolar. Gingivitis adalah pembengkakan jaringan gusi yang akan terlihat saku gusi lebih dalam daripada ukuran normal. Gingivitis merupakan suatu penyakit yang terjadi pada jaringan penyangga gigi, penyakit gingivitis ini apabila tidak diobati dapat menimbulkan masalah yang lebih luas seperti periodontitis timbulnya abces pembengkakan sakit berdenyut bahkan juga dapat menyebabkan bau mulut yang tidak enak. Tingkat keparaham gingivitis dalam suati populasi dapat diukur menggunakan Gingival index.
[bookmark: _Toc118054884][bookmark: _Toc121691760][bookmark: _Toc121695285][bookmark: _Toc121695493][bookmark: _Toc121696752][bookmark: _Toc121802338][bookmark: _Toc121802777]Pengetahuan merupakan hasil tahu seseorang tehadap objek yang diteliti melalui panca indra manusia yaitu pengelihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal faktor internal yaitu seperti pendidikan, pekerjaan, dan umur, sedangkan faktor eksternal seperti faktor lingkungan dan faktor sosial budaya.Alat orthodontik cekat adalah alat yang digunakan untuk memperbaiki maloklusi yang merupakan masalah kesehatan gigi dan mulut yang paling banyak dialami masyarakat Indonesia. 
Perawatan orthodontik memiliki tujuan yang luas dan tidak hanya memperbaiki susunan gigi atau maloklusi. Dengan perawatan orthodontik letak gigi dan rahang yang tidak normal diperbaiki sehingga di dapatkan fungsi geligi, estetik geligi dan wajah yang baik sehingga meningkatkan psikososial seseorang.
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   Bagan 2.1 KERANGKA TEORI
     Sumber: Irawan erwin, 2019
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